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MOTTO

“Kesempatan tidak datang dua kali, tapi kesempatan datang kepada siapa yang
tidak pernah berhenti mencoba dan berusaha”

(Dzawin Nur)



ABSTRAK

Mohammad Ali Yusuf Setiawan Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Padat
Dari Limbah Burung Puyuh Dengan Dosis Berbeda Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Odot ( Pennisetum purpureum cv. Mott ), Skripsi, Peternakan, FIKS UN
PGRI Kediri, 2025.

Kata Kunci : pupuk organik padat, limbah burung puyuh, rumput gajah odot,
Pennisetum purpureum cv. Mott, unsur hara makro, pertumbuhan
tanaman.

Hijauan pakan merupakan sumber utama bagi ternak ruminansia untuk hidup,
tumbuh, produksi, dan reproduksi. Contohnya Pennisetum purpureum cv. Mott
(rumput gajah odot), yang dapat tumbuh cepat dan dipanen berkala. Risiko pada
praktik pemupukan tradisional dengan penggunaan pupuk kimia berlebihan dapat
merusak lingkungan dan mengurangi keberlanjutan. Oleh sebab itu, penelitian ini
dilakukan untuk menguji pengaruh pemberian pupuk organik padat dari limbah
kotoran burung puyuh dengan dosis berbeda terhadap pertumbuhan rumput odot.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik
padat dari limbah burung puyuh dengan dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan
tanaman Pennisetum purpureum cv. Mott (rumput gajah odot), serta untuk
menganalisis kandungan unsur hara makro (N, P, K) dalam tanah setelah perlakuan
dan memastikan bahwa pupuk organik padat tersebut memenuhi standar mutu
menurut SNI. Penelitian ini dilaksanakan di lokasi Dusun Putuk, Desa Babadan,
Kecamatan Pace, Kabupaten Nganjuk. Waktu penanaman dilakukan pada bulan
Mei - Oktober 2025. Metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) 4 perlakuan 3
ulangan. Perlakuan terdiri dari tidak diberi kotoran burung puyuh 100% pupuk urea
(P0), 25% kotoran burung puyuh + 75% pupuk urea (P1), 50% kotoran burung
puyuh + 50% pupuk urea (P2), 75% kotoran burung puyuh + 25% pupuk urea (P3).
Parameter pertumbuhan tanaman odot yang diamati meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun,panjang daun, berat segar, dan berat kering. Parameter tanah yang
diamati yaitu tanah sesudah dan tanah sebelum ditanami meliputi N, P>Os, dan K>O.
Parameter kandungan pupuk organik yang diamati meliputi N, P.Os, dan K-O.
Analisis ragam digunakan untuk menganalisis hasil data dalam penelitian ini. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk kotoran burung puyuh
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman odot meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, panjang daun, tetapi pada berat segar dan kering menghasilkan tidak
berbeda nyata. Pada tinggi tanaman rataan tertinggi P2 yaitu 615 cm, jumlah daun
rataan tertinggi P1 yaitu 83 helai, panjang daun rataan tertinggi P2 yaitu 67,3 cm
dan tidak berpengaruh nyata pada berat segar rataan tertinggi P2 yaitu 476,67 g dan
berat kering dengan rataan tertinggi P1 yaitu 181,67 g. hasil analisis pupuk
meningkatkan ketersediaan N dan P dalam tanah, namun kadar N masih tergolong
sedang dan perlu ditingkatkan, sedangkan P dan K sudah sangat tinggi sehingga
dosis pemupukan harus diatur agar hara tetap seimbang. Pupuk organik padat dari
kotoran puyuh memiliki kandungan makro hara tinggi (N 2,95 %, P 4,02 %, K 4,35
%) yang telah melampaui syarat minimum SNI 7763:2024, menunjukkan
potensinya besar untuk memperbaiki kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan hijauan merupakan sumber utama makanan bagi ternak ruminansia,
yang mendukung kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, produksi, dan reproduksi
ternak. Dalam usaha peternakan ruminansia, pencapaian produktivitas yang optimal
memerlukan penyediaan hijauan pakan yang memadai, baik dalam hal kualitas,
kuantitas, maupun keberlanjutan penyediaannya.

Salah satu solusi untuk memastikan ketersediaan hijauan pakan yang cukup
adalah dengan memanfaatkan rumput budidaya, seperti Rumput gajah odot
(Pennisetum purpureum cv. Mott). Pennisetum purpureum cv. Mott merupakan
rumput tropis yang mampu beradaptasi dan tumbuh dengan baik pada berbagai
kondisi lingkungan, termasuk pada sistem pertanaman sela di bawah naungan,
sebagaimana dilaporkan oleh Tampubolon et al. (2025).Selain itu, rumput ini
memiliki pertumbuhan yang cepat dan dapat dipanen secara berkala, sehingga dapat
memenuhi kebutuhan pakan ternak dalam jangka panjang. Penggunaan rumput
gajah odot juga dapat meningkatkan efisiensi produksi pakan ternak secara
berkelanjutan. Rumput gajah odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) merupakan
tanaman hijauan pakan ternak tahunan (perennial) yang tumbuh tegak membentuk
rumpun, memiliki sistem perakaran serabut yang berkembang kuat dan relatif
dalam, serta rimpang yang pendek. Tanaman ini menunjukkan kemampuan adaptasi
yang baik terhadap kondisi lingkungan tropis dan mampu menghasilkan biomassa
hijauan yang tinggi. Batang rumput gajah odot bersifat lunak, beruas-ruas jelas, dan
pada kondisi pertumbuhan optimal dapat mencapai tinggi sekitar 1-2 meter, dengan
diameter batang relatif kecil dibandingkan rumput gajah biasa, sehingga lebih
mudah dikonsumsi oleh ternak ruminansia (Sirait, Simanihuruk, & Hutasoit, 2017).

Permasalahan pada penanaman rumput gajah odot petani pedesaan dalam
pemupukan sering menggunakan pupuk kimia berlebihan yang mana dapat merusak
lingkungan dan mengurangi keberlanjutan pertanian. Dengan demekian, untuk
memperbaiki kualitas tanah dan nutrisi pada tanaman rumput gajah odot, akan
dilakukan penelitian pemupukan menggunakan pupuk organik padat dari limbah

burung puyuh.



Menurut (Kusuma,2012) Kotoran burung puyuh termasuk dalam kategori
pupuk kandang yang bersifat panas dan cepat terurai, sehingga dapat segera diserap
oleh tanaman. Selain mudah didapatkan, kotoran burung puyuh juga merupakan
salah satu jenis pupuk kandang yang sangat baik karena mengandung unsur hara
makro seperti Ca, P, N, K, dan ClI, serta unsur hara mikro seperti Fe, Cu, Zn, Mn,
dan Mo yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Kotoran burung puyuh dipilih
karena memiliki kandungan N, P, dan K yang cukup tinggi serta dapat berfungsi
sebagai penyedia bahan organik. Pupuk ini memiliki kandungan protein sebesar
21%, nitrogen 0,061%, P205 0,209%, dan K20 3,133%.

Berdasarkan latar belakang diatas , maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik padat dari limbah burung puyuh

dengan dosis berbeda terhadap tanaman odot.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pemberian pupuk organik padat dari limbah burung puyuh
dengan dosis yang berbeda akan berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman odot ( Pennisetum purpureum cv. Mott )?

2. Bagaimana kandungan unsur hara makro (N, P, dan K) dalam tanah setelah
perlakuan telah mencapai kisaran optimal sesuai standar SNI dan klasifikasi
kesuburan tanah BPT?

3. Bagaimana kandungan unsur hara makro (N, P, dan K) pada pupuk organik
padat dari kotoran puyuh telah memenuhi atau melampaui standar mutu

yang ditetapkan dalam SNI?

C. Tujuan

1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik padat dari limbah burung
puyuh dengan dosis yang berbeda terhadap tanaman odot ( Pennisetum
purpureum cv. Mott )

2. Mengetahui kandungan unsur hara makro (N, P, dan K)) dalam tanah setelah
perlakuan telah mencapai kisaran optimal sesuai standar SNI dan klasifikasi
kesuburan tanah BPT

3. Mengetahui kandungan unsur hara makro (N, P, dan K) pada pupuk organik
padat dari kotoran puyuh telah memenuhi atau melampaui standar mutu

yang ditetapkan dalam SNI



D. Manfaat

1.

Diharapkan dapat digunakan sebagai acuan pemberian pupuk organik padat
dari limbah burung puyuh dengan dosis yang berbeda terhadap tanaman
odot ( Pennisetum purpureum cv. Mott ).

Bagi mahasiswa, sebagai bahan rujukan lanjutan bagi peneliti untuk
penelitian selanjutnya.

Bagi peneliti, meningkatkan pengetahuan dan pengembangan dalam bidang
peternakan.

Bagi masyarakat, khususnya petani dan peternak dapat memperoleh
wawasan yang baru serta dapat menerapkan penggunaan pupuk yang terbaik

pada tanaman.
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